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ABSTRACT 

The number of widows has increased in Indonesia, especially in West Java. A widow will face greater 

demands to meet family needs due to the loss or reduced support in the absence of a husband. This study 

examines widows in the labor market of West Java province. Specifically, this study will examine whether the 

widow status factor influences women entering the labor market and its influence on getting a job. This 

research uses raw data from Sakernas 2020, with a total sample of 29,974 individuals from all districts in West 

Java. The collected data was processed and analyzed using descriptive statistical analysis and logistic 

regression to assess the likelihood of widows entering the labor market and being employed. The results of the 

study show that the status of a widow does not significantly affect the probability of West Java women entering 

the labor market, but it does have an influence on the probability of being absorbed in the labor market. Non-

widowed women are more likely to be employed than widows. Women with widow status primarily work in 

other service sectors, with menial types of work, with their own employment status(informal), and receive lower 

wages. 

Keywords: labor market, widows, West Java 

ABSTRAK 

Jumlah perempuan yang berstatus janda mengalami kenaikan di Indonesia, khususnya di Jawa Barat. 

Menjadi janda akan dihadapkan pada tuntutan yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan keluarga karena 

hilang atau berkurangnya dukungan pasca ketiadaan sang suami. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

partisipasi perempuan berstatus janda dalam pasar kerja di Provinsi Jawa Barat. Secara khusus penelitian ini 

akan mengkaji faktor yang berpengaruh terhadap keputusan perempuan berstatus janda memasuki dan terserap 

di pasar kerja serta sektor, status, dan jenis pekerjaan yang dimasuki. Penelitian ini menggunakan data mentah 

Sakernas tahun 2020.  Total sampel yang digunakan sebanyak 29.974 orang dari seluruh kabupaten/kota yang 

ada di Jawa Barat.  Data yang ada diolah dan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi 

logistik untuk melihat kemungkinan janda masuk ke pasar kerja dan kemungkinan terserap di pasar kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status janda tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap probabilitas 

perempuan Jawa Barat masuk pasar kerja namun memberikan pengaruh terhadap probabilitas untuk 

terserap di pasar kerja. Perempuan bukan janda lebih memiliki kemungkinan diperkerjakan dibandingkan 

dengan janda. Perempuan yang berstatus janda lebih banyak bekerja di sektor jasa lainnya, dengan jenis 

pekerjaan kasar, dengan status pekerjaan sendiri (informal), dan dengan upah yang lebih rendah. 

Kata kunci: pasar kerja, janda, Jawa Barat 
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PENDAHULUAN 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

perempuan dalam pasar kerja sampai saat ini 

masih lebih rendah dibandingkan dengan laki-

laki. Hasil Survei Angkata Kerja Nasional 

(Sakernas) 2020 menunjukkan bahwa TPAK 

laki-laki sebesar 82,41% sementara perempuan 

53,14% (BPS 2022b). Bahkan di Provinsi Jawa 

Barat, kesenjangan TPAK laki-laki dan 

perempuan lebih tinggi, TPAK laki-laki di Jawa 

Barat sebesar 81,9%, sementara perempuan 

hanya 46,8% (BPS, 2021). TPAK menurut jenis 

kelamin ini relatif tidak banyak berubah dalam 

beberapa tahun terakhir. Partisipasi perempuan 

dalam angkatan kerja yang lebih rendah tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (Adeyem dkk., 

2016; Assaad dkk., 2020; Greenwood dkk., 2016; 

Ukkas, 2017). Secara garis besar terdapat tiga 

kategori faktor yang menjelaskan partisipasi 

perempuan di pasar kerja, yaitu faktor individu 

dan faktor demografi (usia, pendidikan, status 

perkawinan), faktor kondisi sosial ekonomi 

(pendapatan per kapita rumah tangga, jumlah 

tanggungan, jenis rumah tangga), dan faktor 

lokasi geografis.  

Salah satu faktor individu yang menyebabkan 

perempuan menarik diri dari pasar kerja adalah 

status perkawinan. Perempuan yang bekerja 

kadang-kadang menarik diri dari pasar kerja 

karena alasan perkawinan dan anak. Studi 

menunjukkan bahwa, tingkat partisipasi 

perempuan dalam pasar kerja menurut umur 

cenderung akan tinggi pada usia muda, kemudian 

menurun pada umur 25—35 tahun, dan akan 

meningkat kembali setelah usia 35 tahun sampai 

60 tahun setelah anak-anak mereka dianggap 

cukup dewasa. Dalam masyarakat tertentu, 

perempuan yang sudah menikah tidak leluasa 

masuk pasar kerja karena harus mendapatkan izin 

suaminya (Adeyem dkk., 2016).   

Tidak semua rumah tangga berjalan lancar. 

Pasangan dapat dipisahkan oleh perceraian atau 

kematian. Terjadinya Covid-19 dapat 

meningkatkan potensi seseorang menjadi janda 

karena kematian pasangan secara mendadak atau 

terjadinya perceraian akibat dampak Covid-19. 

Hingga 7 September 2020, terdapat 51.646 kasus 

cerai gugat dan 17.397 cerai talak yang telah 

diajukan dan diproses sejak Januari 2020 di 

Pengadilan Tinggi Agama Jawa Barat. Dari 

angka tersebut, kasus ajuan perceraian paling 

banyak diajukan pada Juni dan Juli 2020, 

masing-masing 12.603 kasus di bulan Juni dan 

11.778 kasus di bulan Juni. Pada bulan-bulan 

sebelumnya, kasus pengajuan cerai ada di kisaran 

angka 2.000—8.000 kasus (Tristanto, 2020). 

Data cerai gugat yang diajukan oleh istri pada 

masa pandemi Covid-19 meningkat tajam dari 

tahun-tahun sebelumnya. Provinsi Jawa Barat 

menduduki peringkat tertinggi perceraian pada 

masa pandemi (Judiasih & Salim, 2021). Data 

BPS menunjukkan bahwa jumlah kasus 

perceraian di Indonesia pada tahun 2021 adalah 

sebanyak 447.743 kasus.  Jawa Barat 

menyumbang 98.088 kasus (21,9%), tertinggi 

dibandingkan provinsi lain, bahkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan Jawa Timur, yang pada 

tahun sebelumnya menduduki kasus perceraian 

tertinggi di Indonesia.  Dari kasus perceraian 

yang ada di Jawa Barat, sebanyak 75,6% adalah 

kasus perceraian karena cerai gugat. Alasan 

utama perempuan mengadukan cerai gugat 

karena suami dianggap tidak mampu memenuhi 

seluruh kebutuhan dasar rumah tangga. Jumlah 

pendapatan yang tidak mencukupi kebutuhan 

harian rumah tangga dan biaya untuk kebutuhan 

anak menyebabkan terjadinya perselisihan dalam 

rumah tangga dan berujung pada perceraian. 

Perpisahan karena kematian atau perceraian itu 

sering kali membuat laki-laki atau perempuan 

menjadi tidak mudah menjalani kehidupannya. 

Meskipun demikian, perempuan yang sudah 

berpisah tidak lebih mudah daripada laki-laki 

dalam melakukan pernikahan kembali. Hal ini 

terlihat dari persentase janda yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan duda. Data BPS 

menunjukkan bahwa jumlah janda mencapai 

angka 12—13 % sementara duda hanya berkisar 

3—4%. Angka ini relatif stabil dalam 10 tahun 

terakhir. Sementara perempuan yang menjanda 

dalam jangka pendek maupun panjang lebih 

cenderung mengalami tekanan psikologis, 

kesehatan, dan penilaian diri yang lebih buruk 

dibandingkan dengan laki-laki (Perkins dkk., 

2016). 

Status janda dapat menyebabkan subordinasi dan 

marginalisasi (Rohinah. & Anisah, 2020). 
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Subordinasi dan marginalisasi ini sering kali 

bersifat ganda yakni karena sebagai perempuan 

dan hilangnya status perkawinan, baik karena 

perceraian maupun kematian. Hal ini setidaknya 

terlihat pada janda yang sering mengalami 

pengucilan sosial dan perampasan ekonomi. 

Menjadi janda akan dihadapkan pada dua hal, 

yaitu tuntutan untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi dan keluarga dan hilangnya dukungan 

pasca ketiadaan sang suami. Janda sering kali 

memiliki tanggung jawab untuk merawat anak-

anak dengan sumber daya yang terbatas.  Situasi 

tersebut menjadi lebih buruk jika janda yang 

tidak memiliki akses secara finansial (Fakhria, 

2019).   

Keputusan untuk berpartisipasi dalam pasar 

tenaga kerja pada akhirnya merupakan keputusan 

tentang bagaimana seseorang akan 

menghabiskan waktu yang dimiliki. Individu 

dihadapkan pada pilihan untuk menghabiskan 

waktu mereka untuk kegiatan kesenangan atau 

menggunakan waktu itu untuk bekerja. 

Selanjutnya, ketika seseorang memutuskan untuk 

bekerja, mereka dihadapkan pada pilihan antara 

produksi rumah tangga/melakukan kegiatan 

rumah tangga dan bekerja di luar untuk 

mendapatkan bayaran dalam aktivitas terkait 

pasar (Ehrenberg & Smith, 2017).  

Keputusan anggota rumah tangga untuk bekerja 

juga dipengaruhi banyak faktor. Status 

perkawinan menyebabkan perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dalam partisipasi angkatan 

kerja. Saat memutuskan apakah akan bekerja dan 

berapa banyak waktu yang dialokasikan untuk 

bekerja, seorang perempuan mempertimbangkan 

upah dan tunjangan nonmoneter terhadap biaya 

peluang yang hilang untuk kegiatan rumah 

tangga dan waktu luang serta biaya yang dia dan 

anggota keluarganya akan dikeluarkan jika dia 

melakukan pekerjaan di luar rumah (Schaner & 

Das, 2016).  

Stigma dan norma sosial, misalnya yang 

berkaitan dengan mobilitas perempuan atau jenis 

pekerjaan apa yang pantas untuk dilakukan 

perempuan, mungkin sangat penting di negara-

negara seperti Indonesia. Saat peran laki-laki dan 

perempuan di rumah dan di masyarakat sering 

kali dibedakan dengan jelas. Dalam masyarakat 

tradisional, perempuan ditempatkan dalam 

fungsi reproduksi seperti melahirkan dan 

kemudian menurunkan peran seperti mengasuh 

anak dan mendukung suami. Pembagian kerja 

sangat jelas, yaitu perempuan di rumah dan lelaki 

di luar rumah (Ahdiah, 2013). 

Memasuki angkatan kerja atau keterlibatan 

seseorang dalam pasar kerja (bekerja dan 

mencari kerja) bukanlah transisi yang mudah 

bagi kebanyakan janda. Mereka mungkin 

menghadapi stigma sosial atau menjadi korban 

gosip yang tidak baik karena bekerja di luar 

rumah atau tidak mengikuti ekspektasi ritual 

berkabung. Janda yang mewarisi bisnis keluarga 

mungkin menghadapi tantangan serupa selain 

mengalami diskriminasi dari pelanggan, 

pemasok, dan karyawan, terutama di masyarakat 

yang menganggap rendah peran perempuan 

(Reed, 2020). Mendapatkan pinjaman tanpa 

seorang laki-laki untuk memberikan agunan atas 

nama mereka adalah perjuangan lain bagi para 

janda, terutama di beberapa lembaga keuangan 

formal yang mengharuskan persetujuan laki-laki 

bagi perempuan yang ingin mendapatkan 

pinjaman (Rahadiantino & Rini, 2021; Reed, 

2020).   

Isu janda dalam pasar kerja ini menarik untuk 

diteliti di Indonesia, khususnya Jawa Barat, 

karena adanya kecenderungan peningkatan 

jumlah dan persentase janda di provinsi ini. 

Sebagai gambaran, pada tahun 2019, persentase 

Janda di Jawa Barat adalah sebesar 12,78 % 

(BPS, 2019), dan pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan menjadi 13,05 % (BPS, 2020c). 

Angka ini tidak memperhitungkan janda yang 

kemudian memilih untuk menikah lagi. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji partisipasi ekonomi 

perempuan berstatus janda di pasar kerja di 

Provinsi Jawa Barat. Secara khusus, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji partisipasi dan 

penyerapan angkatan kerja perempuan 

berdasarkan perbedaan status perkawinan (janda 

` dan bukan janda) di pasar kerja, serta 

apakah status janda menjadi faktor yang 

berpengaruh bagi perempuan untuk masuk pasar 

kerja atau mendapatkan pekerjaan. Dari hasil 

penelitian ini akan diperoleh gambaran situasi 
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ketenagakerjaan janda di pasar kerja dan berguna 

dalam menyusun kebijakan yang lebih baik, 

terutama bagi perempuan yang berstatus janda. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan data mentah (raw 

data) Sakernas tahun 2020.  Sampel Sakernas 

yang diolah khusus penduduk perempuan di Jawa 

Barat yang berumur 15 tahun ke atas. Total 

sampel yang digunakan adalah sebanyak 29.974 

orang, yang dikumpulkan dari seluruh 

kabupaten/kota yang ada di Jawa Barat.   

Data mentah Sakernas 2020 tersebut kemudian 

diolah dan dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap TPAK 

janda di pasar kerja. Untuk melihat partisipasi 

janda dalam pasar kerja, dilakukan studi 

komparasi dengan membandingkan perempuan 

bukan janda dalam di dalam pasar kerja, 

termasuk karakteristik menurut kelompok umur, 

pendidikan, dan lokasi (desa-kota). Analisis 

inferensial digunakan untuk melihat probabilitas 

janda memasuki pasar kerja atau tidak, dan 

melihat probabilitas janda untuk dipekerjakan 

atau tidak. Metode estimasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi logistik 

(Logit) dengan dua variabel dependen biner 

untuk dua model: 1) Kemungkinan janda masuk 

ke dalam angkatan kerja (1 untuk di dalam 

angkatan kerja dan 0 untuk tidak di dalam 

angkatan kerja); 2) Kemungkinan janda 

dipekerjakan (1 untuk dipekerjakan dan 0 untuk 

tidak dipekerjakan) dari semua sampel 

perempuan (janda dan bukan janda), dengan 

model estimasi sebagai berikut: 

AK        = α+βstatus_janda+ε (1) 

Bekerja = α+βstatus_janda+ε (2) 

 

Keterangan: 

AK = probabilitas masuk 

angkatan kerja (1= dalam 

angkatan kerja, 0= bukan 

angkatan kerja) 

Bekerja = probabilitas dipekerjakan 

(1= bekerja, 0=tidak 

bekerja/ menganggur) 

status_janda = status (1= janda  , 0= bukan 

janda) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah penduduk 

perempuan usia kerja (penduduk di atas 15 tahun) 

cukup besar, yaitu tercatat sebanyak 18.559.309 

jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari perempuan yang 

berstatus bukan janda (belum kawin dan kawin) 

sebanyak 15.950.835 jiwa dan 2.608.474 jiwa 

penduduk berstatus janda.  Tidak semua 

perempuan usia kerja masuk ke dalam pasar 

kerja. Berbagai faktor memengaruhi keputusan 

perempuan usia kerja untuk masuk pasar kerja, 

salah satunya adalah perkawinan (Reed, 2020).   

Kondisi ketenagakerjaan janda dan bukan janda 

ini dapat ditinjau melalui nilai TPAK, sebagai 

indikator untuk menunjukkan partisipasi 

ekonomi di pasar kerja. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat perbandingan nilai TPAK 

perempuan dengan status janda dan bukan janda 

(Gambar 1). TPAK perempuan berstatus janda 

47,8%, lebih besar dari bukan janda sebesar 

46,4%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

perempuan dengan status janda lebih besar untuk 

masuk ke pasar kerja dibandingkan dengan 

perempuan yang bukan janda. Reed (2020) 

menyatakan bahwa perempuan dengan status 

janda akan lebih memiliki tekanan untuk bisa 

independen secara finansial dibandingkan 

dengan perempuan yang bukan janda. Kondisi ini 

tentu akan memaksa perempuan janda untuk 

masuk ke pasar kerja (Hancioglu & Hartmann, 

2014). 

 
Gambar 1. TPAK Janda dan Bukan Janda di 

Jawa Barat 2020 
Sumber data: diolah dari data mentah Sakernas 2020 



Abdur Rofi 

  

Jurnal Kependudukan Indonesia Volume 18 No. 1 2023, hlm. 15–28 

19 
 

TPAK janda menurut kelompok umur 

menunjukkan adanya perbedaan dengan TPAK 

perempuan  bukan janda (Gambar 1). TPAK 

janda lebih tinggi pada kelompok umur 20—49 

tahun dengan nilai TPAK sebesar 70-84%, 

sementara TPAK perempuan  bukan janda 

cenderung lebih rendah bahkan menurun pada 

kelompok umur 25—34 tahun. Perbedaan 

karakteristik ini menunjukkan bahwa perempuan 

bukan janda pada kelompok umur 25—34 

cenderung menarik diri dari pasar kerja, 

sementara perempuan janda cenderung masuk ke 

pasar kerja karena adanya tuntutan untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 

Perempuan pekerja sering kali dihadapkan pada 

dilema pembagian tanggung jawab di tempat 

kerja dan mengurus tugas rumah tangga selama 

menikah dan memiliki anak (Amin dkk., 2017). 

Peran suami adalah salah satu faktor yang 

memengaruhi partisipasi perempuan atau istri di 

pasar kerja, terutama ketika sudah memiliki anak. 

Dalam perspektif yang umum di Indonesia, 

sebagai kepala rumah tangga, suami diberikan 

kewenangan untuk memutuskan urusan keluarga. 

Salah satu penyebab disparitas partisipasi laki-

laki dan perempuan adalah perlunya perempuan 

yang sudah menikah untuk mendapatkan izin 

suami ketika hendak bekerja (Agusta & Ghuzini, 

2020). 

Studi ini juga menemukan bahwa  TPAK janda 

di Jawa Barat yang tinggi terjadi pada usia  yang 

sangat belia (15—24 tahun). Penelitian yang 

dilakukan oleh Grijns and Horii (2018) 

menyatakan bahwa terdapat cukup banyak kasus 

pernikahan anak dengan usia belia yang terjadi di 

Provinsi Jawa Barat. Pernikahan tersebut 

dilakukan secara legal maupun ilegal (Grijns & 

Horii, 2018). Kondisi inilah yang kemungkinan 

menyebabkan cukup tingginya TPAK pada 

kelompok umur 15 hingga 24 tahun terutama 

pada kelompok janda.  

Karakteristik angkatan kerja perempuan janda 

dan bukan janda dapat dilihat dari beberapa 

variabel yaitu lokasi (desa-kota), jumlah anak, 

dan tingkat pendidikan (Tabel 1). Dilihat dari 

tempat tinggal. TPAK perempuan menunjukkan 

adanya perbedaan pada karakteristik lokasi 

tempat tinggal,  TPAK janda lebih tinggi di 

perkotaan, sementara TPAK bukan janda lebih 

tinggi di pedesaan. Penelitian ini  berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alam dkk. (2018) 

tentang pasar tenaga kerja perempuan di TPAK 

di Indonesia yang menunjukkan nilai TPAK 

perempuan berstatus janda lebih tinggi di 

pedesaan. Temuan yang berbeda ini menarik 

untuk dikaji lebih jauh, apakah perbedaan ini 

disebabkan lokasi Jawa Barat yang lebih dekat 

dengan Jakarta atau ada faktor lain seperti etnis 

dan budaya Sunda yang berbeda dengan  pola 

yang terjadi secara nasional. 

Tabel 1. TPAK Perempuan Menurut 

Karakteristik Status Kawin dan Sosial-

Ekonomi 

Karakteristik TPAK Janda 

(%) 

TPAK 

Bukan Janda 

(%) 

Lokasi    

Kota 48,2 46,0 

Desa 46,5 48,0 

Jumlah ART   

1—2 47,3 50,7 

3—4 52,4 45,9 

5—6 39,3 45,0 

7+ 46,7 47,5 

Tingkat Pendidikan  

TT SD 37,7 37,7 

SD 46,9 46,9 

SMP 59,5 60,0 

SMA 59,8 59,8 

PT 62,9 63,0 
Sumber: Diolah dari data mentah Sakernas 2020 

Karakteristik lain yang membedakan TPAK 

janda dan bukan janda adalah terkait dengan 

banyaknya anggota rumah tangga. Janda dengan 

anak dan janda yang tidak memiliki anak akan 

memiliki beban yang berbeda secara ekonomi 

dan sosial. Begitu juga janda yang ditanggung 

oleh keluarga besar akan berbeda secara ekonomi 

dan sosial dengan janda yang tidak ditanggung 

oleh keluarga besar. Studi ini menemukan bahwa 

TPAK janda lebih tinggi pada rumah tangga  

dengan anggota 3—4 jiwa. Sementara TPAK 

bukan janda lebih tinggi dengan pada rumah 

tangga dengan jumlah anggota 1—2 jiwa.  TPAK 

baik janda maupun bukan janda menurun sampai 

jumlah anggota rumah tangganya 6, dan 

kemudian naik kembali dengan jumlah anggota 

rumah tangga lebih dari 7 jiwa.  

Perbedaan pola TPAK antara janda dan bukan 



Abdur Rofi 

 

Jurnal Kependudukan Indonesia Volume 18 No. 1 2023, hlm. 15–28 

20 

janda jika dilihat dari jumlah anak ini menarik 

terutama jika dikaitkan dengan beban ekonomi 

dan rasa aman. Semakin banyak jumlah anak, 

maka beban ekonomi yang harus ditanggung 

sendiri semakin besar sehingga mendorong 

perempuan berstatus janda untuk berpartisipasi di 

pasar kerja (bekerja dan mencari kerja). 

Partisipasi perempuan juga akan meningkat jika 

pasangannya menganggur (Finegan & Margo, 

1994). Sebaliknya, tingkat upah yang tinggi dari 

pasangannya memiliki efek negatif terhadap 

partisipasi perempuan dalam pasar kerja (Kiani, 

2021). Selanjut, penelitian Youngblut dkk. 

(2000) dan Alam dkk. (2018) menemukan 

perempuan masuk ke pasar kerja karena adanya 

rasa aman untuk meninggalkan anak di rumah 

bersama dengan anggota keluarga lainnya yang 

lebih tua. Selain itu, adan pengaruh biaya untuk 

menjaga anak terhadap keterlibatan perempuan 

di pasar kerja baik dalam bentuk childcare 

ataupun babysitter. Pilihan dan kemampuan 

finansial untuk memiliki pengasuh anak akan 

mendorong perempuan untuk masuk ke pasar 

kerja (Goyette, 2018).  

Karakteristik TPAK janda dan bukan menurut 

tingkat pendidikan menunjukkan bahwa semakin  

tinggi tingkat pendidikan, semakin besar TPAK 

janda dan bukan janda.  Tidak ada pola khusus 

perbedaan antara TPAK janda dan bukan janda. 

Peningkatan pendidikan telah mendorong lebih 

banyak perempuan untuk memasuki angkatan 

kerja. Meskipun demikian, peningkatan peluang 

pasar tenaga kerja juga telah mendorong 

peningkatan pendidikan perempuan (Heath & 

Jayachandran, 2017). Dengan demikian, 

pendidikan berperan penting dalam peningkatan 

kondisi ketenagakerjaan, kemudian akan 

berimplikasi terhadap kondisi ekonomi. Semakin 

baik investasi yang dilakukan oleh seorang 

individu dalam pendidikan, maka akan semakin 

baik kondisi ekonomi yang tercipta (Gillies, 

2017).  

Tabel 2. Hasil Output Regresi Logistik Angkatan Kerja dan Status Janda 

Variabel Odd Ratio Std. err z P> |z| [95% conf. interval] 

Janda 1,047 0.034 1.42 0,157 0.982 1.116 

_cons 0,895 0.011 -8,86 0,000 0,873 0,917 

Number of Obs 29.974 

LR Chi2 (1) 2,01 

Prob>chi2 0,159 

Pseudo R2 0,000 

Log Likelihood -20.734, 77 

 Sumber: Diolah dari data mentah Sakernas 2020 

Data pada pembahasan awal menunjukkan 

bahwa TPAK janda lebih tinggi dibandingkan 

dengan TPAK bukan janda. Analisis lebih lanjut 

ingin mengetahui apakah ada pengaruh status 

janda dalam memasuki pasar kerja (Tabel 2).  

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis data 

menggunakan regresi logistik yang 

memperlihatkan bahwa dugaan adanya pengaruh 

status janda dalam memasuki pasar kerja adalah 

ditolak.  Hal ini dapat dilihat dari nilai z sebesar 

1,42 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,157. 

Nilai signifikansi ini lebih besar dibandingkan 

dengan 0,005 sehingga dapat dikatakan bahwa 

status janda tidak mampu memberikan efek pada  

probabilitas untuk masuk ke pasar kerja, 

meskipun terdapat berbedaan karakteristik 

TPAK janda dan bukan janda jika dilihat dari  

status tempat tinggal dan jumlah anggota rumah 

tangga.   

Janda yang Bekerja dan Menganggur 

Penduduk perempuan yang masuk ke dalam 

angkatan kerja terdiri dari mereka yang bekerja 

dan mencari kerja/menganggur. Tingkat 

penyerapan perempuan berstatus janda di pasar 

kerja (bekerja) lebih banyak dibandingkan 

dengan bukan janda (Tabel 3). Hal ini terlihat 

dari nilai persentase perempuan janda yang 

bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

bukan janda. Selain itu, Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) janda lebih rendah dibandingkan 

dengan TPT kelompok bukan janda. Tercatat 

TPT janda 9,7% sementara TPT perempuan 

bukan janda mencapai 12,4%.  Diduga, 

kelompok janda yang memilih masuk ke pasar 
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kerja memiliki tanggungan dan risiko lebih 

terhadap keadaan ekonomi rumah tangga 

dibandingkan dengan bukan janda, sehingga 

mereka tidak bisa memilih pekerjaan yang 

diinginkan. Rumah tangga yang ditanggung oleh 

perempuan janda akan lebih berisiko dan rentan 

terkena dampak ketidakstabilan ekonomi (Wu & 

Eamon, 2011) 

Hal tersebut menyebabkan rumah tangga janda 

memerlukan adanya kegiatan yang bisa 

menghasilkan pemasukan untuk bisa bertahan 

hidup untuk dirinya sendiri dan untuk rumah 

tangganya sehingga janda tidak memiliki 

kemewahan untuk memilih jenis pekerjaan yang 

diinginkan. Hal tersebut diduga merupakan salah 

satu faktor mengapa di Jawa Barat, nilai TPT 

kelompok janda lebih rendah dibandingkan 

kelompok perempuan bukan janda. Berbeda 

dengan bukan janda, perempuan berstatus janda 

tidak memerlukan persetujuan suami atau kepala 

keluarga untuk masuk pasar kerja dan 

menentukan jenis pekerjaan yang akan mereka 

ambil.   

Profil janda dan bukan janda yang bekerja dan 

menganggur secara detail terdapat pada Tabel 3. 

Karakteristik TPT janda terlihat lebih tinggi di 

pedesaan dibandingkan dengan di perkotaan, 

namun sebaliknya TPT bukan janda lebih tinggi 

di perkotaan dibandingkan di pedesaan. Hal ini 

diduga dikarenakan kesempatan janda bekerja di 

perdesaan lebih banyak di sektor pertanian. 

Selain itu,  TPT janda sangat tinggi pada mereka 

yang memiliki anggota rumah tangga sebanyak 5 

hingga 6 jiwa, dan memiliki pendidikan tertinggi 

yaitu Tamat SMA/Sederajat. Sedangkan 

karakteristik pengangguran kelompok bukan 

janda didominasi oleh mereka memiliki anggota 

rumah tangga berjumlah di atas 7 jiwa, dan 

memiliki klasifikasi pendidikan tertinggi Tamat 

SMA/Sederajat. Berdasarkan temuan ini 

tergambar adanya  perbedaan pola pada 

karakteristik lokasi tempat tinggal dan juga 

jumlah anggota rumah tangga pengangguran 

perempuan janda dan bukan janda. Sedangkan 

pada karakteristik tingkat  pendidikan, tidak ada 

perbedaan tingkat pengangguran janda dan bukan 

janda yang besar. 

Tabel 3. Angkatan Kerja Perempuan Menurut Status dan Karakteristik Sosial-Ekonomi (%) 

Karakteristik Janda bekerja TPT Janda 
Bukan janda 

bekerja 

TPT Bukan 

janda 

Lokasi  
    

Kota 90,5 9,5 87,2 12,8 

Desa 89,8 10,2 88,7 11,3 

Jumlah ART 
    

1—2 90,9 9,1 91,8 8,2 

3—4 87,2 12,8 88,2 11,8 

5—6 72,6 27,4 84,0 16,0 

7+ 95,0 5,0 82,1 17,9 

Tingkat Pendidikan 
    

TT SD 93,0 7,0 94,3 5,7 

SD 91,2 8,8 93,3 6,7 

SMP 85,9 14,1 88,5 11,5 

SMA 85,2 14,8 80,7 19,3 

PT 96,1 3,9 87,2 12,8 

Total 90,3 9,7 87,6 12,4 

Sumber: Diolah dari data mentah Sakernas 2020

Persamaan pola pada karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa perempuan baik janda 

maupun bukan janda tidak mudah mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai jika memiliki jumlah anak  

yang cukup besar, terutama pada janda dengan 

anggota rumah tangga antara 5—6 orang. Hal ini 

tidak mudah bagi mereka untuk membagi peran 

dan pembagian domestik dan publik, dan  

kesesuaian jam kerja yang diharapkan.  Dalam 

kasus ini,    perempuan untuk tetap tinggal di 

rumah dengan rumah tangga yang memiliki 

anggota cukup banyak. Temuan ini relatif tidak 

berbeda dengan beberapa daerah lain di 

Indonesia bahkan di Asia (Adeyem dkk., 2016) 

Adapun pada karakteristik pendidikan tertinggi 

terdapat kesamaan pola, yaitu nilai TPT tinggi 
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pada klasifikasi Tamat SMA/Sederajat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian lain yang menemukan 

bahwa penduduk tamatan SMA/Sederajat akan 

lebih memiliki peluang yang tinggi untuk 

menjadi pengangguran Wardhana dkk., 2019). 

Hal ini dikarenakan adanya persaingan pasar 

yang ketat dan juga ekspektasi akan pekerjaan 

dan gaji yang layak, tidak mudah diperoleh di 

pasar kerja. Kondisi ini tidak hanya berlaku bagi 

tenaga kerja perempuan, melainkan juga pada 

laki-laki (Abrar dkk., 2019) 

Sektor, Jenis, dan Status  Pekerjaan Janda 

Lapangan pekerjaan diciptakan untuk bisa 

menyerap ketersediaan tenaga kerja yang ada di 

suatu daerah. Setiap sektor di berbagai lapangan 

usaha memiliki kualifikasi khusus. Sering kali 

kualifikasi khusus ini menimbulkan segmentasi 

pasar kerja termasuk di dalamnya adanya 

segmentasi menurut jenis kelamin. Pekerja di 

sektor konstruksi misalnya, pekerja perempuan 

akan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan 

pekerja laki-laki (Pignatti, 2010) Studi ini juga 

menemukan kecenderungan yang sama (Tabel 

4). Persentase jumlah pekerja pada kategori 

pertambangan dan penggalian memiliki nilai 

terkecil pada kelompok janda (0,2%) dan pada 

bukan janda (0,5%).   

Pekerja janda dan bukan janda banyak terserap di 

sektor perdagangan besar dan eceran, masing-

masing 28,8% dan 29,0%. Banyaknya jenis 

klasifikasi pedagang dan minimnya kompetensi 

yang dibutuhkan untuk bisa bekerja di sektor  

perdagangan, khususnya perdagangan kecil, 

membuat jumlah penduduk yang bekerja 

termasuk dalam klasifikasi sektor perdagangan  

menjadi paling banyak dibandingkan sektor 

lainnya. Berdasarkan dokumen Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) tahun 2020, 

sektor perdagangan di dalamnya mencakup 

berbagai jenis perdagangan, baik itu sifatnya 

skala besar hingga kepada skala kecil bahkan 

pada kaki lima (BPS, 2020a). Sektor 

perdagangan dapat bersifat formal dan juga 

informal, serta tentunya dapat dikatakan sebagai 

salah satu sektor yang mudah untuk dimasuki 

oleh berbagai kalangan.  

Selain perdagangan, sektor lain yang cukup besar 

dimasuki oleh janda adalah sektor industri 

pengolahan (14,20%). Sektor ini juga banyak 

menyerap perempuan bukan janda (20,40%). 

Sektor pertanian (19,70%), penyedia akomodasi 

dan makanan (12,20%), dan penyedia jasa 

lainnya (15,80%) juga menjadi sektor yang 

banyak menyerap tenaga kerja janda. Sektor-

sektor banyak menyerap janda karena  sektor 

tersebut mudah dimasuki perempuan janda 

karena relatif tidak banyak membutuhkan 

keahlian khusus dan sementara pekerjaan sebagai 

penyedia akomodasi dan makanan  dianggap 

sebagai kepanjangan dari pekerjaan domestik 

(Nasikun, 1990).  

Pekerja perempuan bukan janda juga memasuki 

sektor-sektor tersebut dengan persentase yang 

relatif sama. Sektor yang sedikit berbeda antara 

janda dan bukan janda adalah di sektor 

pendidikan dan jasa lainnya. Janda yang bekerja 

di sektor pendidikan hanya 3,32%, sedangkan 

bukan janda mencapai 7,20%.  Sementara itu, 

janda yang bekerja di sektor jasa lainnya 

mencapai 15,80%, sedangkan yang bukan janda 

hanya 7,30%.  Perbedaan ini menarik karena 

jumlah janda yang bekerja di sektor jasa lainnya 

cukup besar. Sektor jasa lainnya termasuk dalam 

kegiatan sosial, jasa perorangan, atau bekerja di 

lembaga sosial. Besarnya perempuan janda 

masuk sektor jasa lainnya karena selain mudah 

dimasuki, juga biasanya karena tiadanya 

alternatif pekerjaan lain yang tersedia.  

Selain dilihat dari sektor pekerjaan, pekerja janda 

juga dapat dilihat dari jenis pekerjaannya. Jenis 

pekerjaan janda adalah tenaga usaha jasa dan 

tenaga penjualan, dengan persentase sebesar 

35,70%. Angka yang mirip juga ditemukan untuk 

perempuan yang bukan janda, mayoritas mereka 

juga bekerja di jenis pekerjaan tenaga usaha jasa 

dan tenaga penjualan, yakni sebanyak 33,60%. 

Jenis pekerjaan yang membedakan janda dan 

bukan janda adalah pada tenaga profesional, 

persentase bukan janda yang bekerja di jenis 

pekerjaan profesional lebih banyak (9,90%) 

dibandingkan dengan  janda (5,1%).  

Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa 

sebagian janda yang masuk ke pasar kerja tidak 

memiliki pilihan untuk memilih pekerjaan yang 

diinginkan. Hal ini terlihat bahwa banyaknya 

pekerja janda yang bekerja berusaha sendiri dan 
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dibantu dengan buruh tidak tetap, yang 

merupakan bagian dari sektor informal. Pilihan 

sektor pekerjaan ini menunjukkan bahwa  mereka 

harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi diri mereka atau rumah tangganya. 

Kondisi perekonomian seorang perempuan dapat 

berubah setelah dan sebelum menikah ataupun 

menjadi janda. Perubahan tersebut terkadang 

mengharuskan mereka untuk masuk ataupun 

keluar dari klasifikasi penduduk angkatan kerja.  

Gambaran tersebut akan menjadi lebih jelas jika 

melihat status pekerjaan yang dimiliki oleh 

pekerja janda. Mayoritas pekerja janda bekerja 

dengan status pekerjaan  bekerja sendiri yaitu 

sebanyak 36,10%. Sementara pekerja bukan 

janda mayoritas bekerja dengan status sebagai 

buruh/karyawan/pegawai, yakni sebanyak 

39,40%.  Selain bekerja sendiri, sebagian janda 

bekerja dengan dibantu buruh tidak tetap/pekerja 

keluarga (14,30%), dan bekerja di sektor 

pertanian (10,00%).  Sementara pekerja bukan 

janda, selain sebagai buruh/karyawan/pegawai, 

mereka bekerja sebagai pekerja keluarga/dibayar, 

yakni sebanyak 21,6%. 

 

Tabel 4. Penyerapan Pekerja Perempuan Menurut Sektor, Status, dan Jenis Pekerjaan 

Sektor pekerjaan 
Janda 

(%) 
Bukan Janda (%) 

1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 19,7 14,5 

2. Pertambangan dan Penggalian 0,1 0,1 

3. Industri Pengolahan 14,2 20,4 

4. Pengadaan Listrik dan Gas 0,1 0,1 

5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 

Ulang 0,2 0,4 

6. Konstruksi 0,2 0,5 

7. Perdagangan Besar dan Eceran 28,8 29,0 

8. Transportasi dan Pergudangan 0,4 0,7 

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 12,2 11,6 

10. Informasi dan Komunikasi 0,3 1,0 

11. Jasa Keuangan dan Asuransi 0,4 1,8 

12. Real Estat 1,0 0,2 

13. Jasa Perusahaan 1,3 1,0 

14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 0,8 1,7 

15. Jasa Pendidikan 3,3 7,2 

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,2 2,7 

17. Jasa Lainnya 15,8 7,3 

Total 100,0 100,0 

Status pekerjaan   
1. Berusaha sendiri 36,1 19,6 

2. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak 14,3 11,4 

3. Berusaha dibantu buruh tetap/dibayar 2,6 1,2 

4. Buruh/karyawan/pegawai 26,2 39,4 

5. Pekerja bebas di pertanian 10,0 3,9 

6. Pekerja bebas di non-pertanian 6,1 2,9 

7. Pekerja keluarga/tidak dibayar 4,7 21,6 

Total 100,0 100,0 

Jenis Pekerjaan     

1. Tenaga Profesional, Teknisi dan Tenaga Lain  5,1 9,9 
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Sektor pekerjaan 
Janda 

(%) 
Bukan Janda (%) 

2. Tenaga Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan 0,3 0,8 

3. Pejabat Pelaksana, Tenaga Tata Usaha dan Tenaga lain 2,6 7,4 

4. Tenaga Usaha Penjualan 35,7 33,6 

5. Tenaga Usaha Jasa 18,0 9,9 

6. Tenaga Usaha Tani, Kebun, Ternak, Ikan, Hutan dan 

Perburuan 19,1 14,3 

7. Tenaga Produksi Operator Alat Angkutan dan Pekerja Kasar 19,1 23,9 

8. Lainnya 0,1 0,2 

Total 100,0 100,0 
Sumber: Diolah dari data mentah Sakernas 2020 

Temuan terkait dengan status pekerjaan ini 

menegaskan perbedaan karakteristik status 

pekerjaan yang dilakukan pekerja janda dan 

bukan janda. Janda yang bekerja sendiri atau 

bekerja dibantu pekerja tidak tetap/tidak dibayar 

serta pekerja bebas pertanian lebih besar 

menunjukkan mereka lebih banyak terserap pada 

pekerjaan informal yang tidak membutuhkan 

keahlian dan modal besar. Hal ini juga 

mengindikasikan adanya kemungkinan bahwa 

mereka masuk ke pasar kerja setelah mengalami 

perceraian, baik karena cerai hidup atau cerai 

mati. Ketiadaan sumber penghidupan setelah 

sendiri mendorong janda untuk masuk ke pasar 

kerja karena tuntutan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup.    

Pilihan pekerjaan sebagai pekerja sendiri atau 

dibantu pekerja tidak tetap atau tidak dibayar 

(yang termasuk dalam sektor informal) ini 

menandakan situasi yang tidak mudah antara  

untuk menambah penghasilan dan untuk tetap 

menyeimbangkan peran sebagai ibu rumah 

tangga (Sabariman, 2019). Pilihan status pekerja 

sendiri (informal) ini juga sebagai alternatif 

kemudahan dalam bekerja terutama pada usaha 

skala kecil cenderung lebih fleksibel 

dibandingkan dengan sektor lainnya. 

Data pada pembahasan awal menunjukkan 

bahwa tingkat partisipasi janda yang bekerja 

adalah lebih tinggi  dibandingkan dengan 

perempuan yang bukan janda. Analisis lebih 

lanjut dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh status janda dalam probabilitas untuk 

bekerja atau tidak dengan menggunakan analisis 

regresi logistik. 

Tabel 5. Hasil Output Regresi Logistik Bekerja dan Status Janda 

Variabel Odd Ratio Std. err z P> |z| [95% conf. interval] 

Janda 1,27 0.094 2,52 0,012 1,045 1.417 

_cons 7.541 0.214 71,34 0,000 7,134 7,971 

Number of Obs 14.207 

LR Chi2 (1) 6,60 

Prob>chi2 0,0102 

Pseudo R2 0,001 

Log Likelihood -5.044,28 

Sumber: Diolah dari data mentah Sakernas, 2020 

Hasil analisis data pengaruh status janda dengan 

probabilitas untuk bekerja  dengan menggunakan 

regresi logistik dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil 

regresi logistik menunjukkan bahwa dugaan 

adanya pengaruh status janda untuk probabilitas 

pekerja dapat diterima.  Hal ini dapat dilihat dari  

nilai z sebesar 2,52 dengan tingkat signifikasi 

sebesar 0,012. Nilai signifikansi  lebih rendah 

dibandingkan dengan 0,005. Hasil  analisis 

regresi logistik ini dapat  dikatakan bahwa status 

janda mampu memberikan probabilitas 

perempuan janda untuk bekerja.  

Nilai Pseudo R2 sebesar 0,007 yang berarti bahwa 

pengaruh faktor status janda yang masuk dalam 

persamaan regresi logistik terhadap kejadian 

bekerja adalah sebesar 0,7%. Artinya, selain 
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faktor janda, ada faktor sosial-ekonomi lain yang 

berkontribusi bagi perempuan untuk diterima  

pada sebuah pekerjaan. Nilai Odd Rasio dari 

status janda terhadap peluang bekerja  sebesar 

1,21. Hal ini  berarti bahwa perempuan dengan 

status janda akan memiliki peluang untuk bekerja 

1,21 kali  lipat dibandingkan yang perempuan 

yang bukan janda. 

Melihat karakteristik lapangan, jenis, dan status 

pekerjaan yang diambil oleh janda menunjukkan 

bahwa janda akan cenderung untuk menerima 

pekerjaan dibandingkan bukan janda.  Artinya, 

perempuan janda lebih sedikit pertimbangan 

untuk mengambil pekerjaan yang ada. Selain 

pertimbangan kebutuhan ekonomi,  faktor 

pekerjaan dan pertimbangan pasangan  tidak 

menjadi faktor yang memengaruhi pilihan bagi 

janda. Sebaliknya, hasil ini menunjukkan bahwa 

perempuan bukan janda tidak bisa mengambil 

semua pekerjaan yang ada dengan beberapa 

alasan yaitu mereka memilih untuk menganggur 

karena masih ada yang menopang ekonominya 

atau mereka menunggu pekerjaan yang 

diinginkan, termasuk sesuai dengan 

pertimbangan pasangannya.  

Argumen bahwa  janda cenderung untuk 

menerima pekerjaan yang ditawarkan kepada  

mereka ini adalah diperkuat dengan data upah. 

Berdasarkan olahan data Sakernas Agustus 2020, 

diketahui bahwa penduduk perempuan di Jawa 

Barat memiliki rata-rata gaji/upah sebesar Rp  

1.978.501 per bulan. Studi ini menemukan bahwa 

rata-rata upah yang diperoleh penduduk janda di 

Jawa Barat adalah Rp  1.605.628  per bulan. 

Sedangkan pada penduduk bekerja bukan janda, 

rata-rata upah yang diperoleh adalah  sebesar Rp   

2.061.814 per bulan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa rata-rata upah 

pekerja perempuan kelompok  janda cenderung 

lebih rendah pada penduduk bekerja kelompok 

bukan janda. Pekerja janda cenderung menerima 

upah yang lebih rendah umumnya karena 

desakan ekonomi setelah ketiadaan pasangannya. 

Selain itu perempuan yang berstatus janda 

terutama yang tidak bekerja ketika masih ada 

pasangannya memiliki modal manusia yang lebih 

rendah untuk bisa masuk ke pasar kerja yang 

sesuai karena kurangnya pengalaman kerja 

dibandingkan dengan perempuan yang bukan 

janda (Damaske dkk., 2017) 

KESIMPULAN  

Penelitian yang dilakukan ini memberikan 

gambaran bahwa TPAK janda sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan TPAK bukan janda. 

Namun demikian, hasil analisis regresi logistik 

menunjukkan dua hal yang menarik terkait 

probabilitas masuk pasar kerja dan probabilitas 

dipekerjakan.  

Pertama,  status janda tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap probabilitas perempuan Jawa 

Barat masuk pasar kerja dibandingkan dengan 

perempuan bukan janda. Namun demikian, 

penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan 

karakteristik TPAK janda dan bukan janda di 

Jawa Barat dari tempat tinggal dan umur. Secara 

umum, TPAK Jawa Barat lebih besar pada 

kelompok umur 25—49 tahun. Sementara pada 

kelompok umur yang sama, perempuan bukan 

janda cenderung menarik diri dari pasar kerja. 

Karakteristik lain adalah TPAK janda lebih 

tinggi di perkotaan dibandingkan di pedesaan, 

sementara disisi lain, TPAK bukan janda lebih 

tinggi di pedesaan dibandingkan di perkotaan. 

Sementara karakteristik pendidikan dan jumlah 

anggota rumah tangga relatif tidak ada berbedaan 

antara TPAK janda dan bukan janda. 

Kedua,  meskipun tidak ada pengaruh status 

janda bagi perempuan dalam memasuki pasar 

kerja, hal ini berbeda dengan pengaruh status 

janda untuk perempuan dapat dipekerjakan atau 

tidak. Hasil penelitian ini menujukan bahwa 

perempuan dengan status janda memiliki peluang  

terserap di pasar kerja lebih besar dibandingkan 

dengan perempuan bukan janda. Status janda 

menyebabkan ketiadaan dukungan terutama 

secara finansial dari pasangannya,  dan adanya 

kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan diri dan 

keluarganya cenderung membuat janda 

menerima pekerjaan yang ditawarkan kepada 

mereka. Hal ini berbeda dengan perempuan yang 

bukan janda yang tidak hanya adanya dukungan 

keuangan dari pasangannya, juga masih 

mempertimbangkan banyak faktor seperti 

keluarga dan pasangan untuk menerima 

pekerjaan yang ditawarkan.  Hal ini terlihat dari 
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sektor pekerjaan janda yang lebih banyak di  

sektor jasa lainnya, dengan jenis pekerjaan usaha 

jasa penjualan dan pekerjaan kasar, dan dengan 

status pekerjaan sendiri atau pekerjaan yang 

dibantu buruh tidak tetap atau buruh tidak 

dibayar. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa 

meskipun tidak ada perbedaan status janda di 

dalam memasuki pasar kerja, namun ada 

kecenderungan bahwa janda cenderung 

menerima pekerjaan yang ada untuk 

kelangsungan hidupnya dan keluarganya. Janda 

cenderung bekerja di sektor jasa lainnya, pada 

jenis pekerjaan usaha penjualan pekerjaan kasar, 

dan dengan status pekerjaan sendiri. Selain itu 

janda memiliki rata-rata upah yang lebih rendah. 

Gambaran ini menunjukkan bahwa pekerja janda 

dihadapkan pada situasi yang tidak mudah, 

cenderung tidak ada jaminan sosial, dan 

cenderung menerima pekerjaan apa saja untuk 

kelangsungan hidup mereka. Upaya untuk 

memperbaiki pekerja janda perlu dilakukan 

dengan memberikan akses untuk pekerjaan yang 

lebih baik, termasuk di dalamnya memberikan 

jaminan perlindungan sosial terutama bagi 

mereka yang bekerja di sektor informal.  
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